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ABSTRAK  
Banyaknya perubahan yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama yang baru memasuki jenjang 
perkuliahan terutama pada masa pandemi membuat mereka harus mampu mengatasi berbagai 
permasalahan yang muncul. Resiliensi penting dimiliki mahasiswa tahun pertama agar dapat 
mengatasi permasalahan yang dihadapi dan bertahan dengan baik. Salah satu faktor yang dapat 
membentuk resiliensi adalah self-esteem. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
hubungan self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan teknik analisis data korelasional. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu sratified sampling dengan jumlah sampel sebanyak 270 
mahasiswa tahun pertama 2021. Data dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 
yang digunakan untuk mengukur self-esteem yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale. Resiliensi diukur 
dengan menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale. Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson 
product moment diketahui bahwa self-esteem memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
resiliensi pada mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 
masa pandemi Covid-19 (p = 0,000). Self-esteem dapat menjelaskan resiliensi pada mahasiswa tahun 
pertama sebesar 24,3%, sedangkan sisanya sebesar 75,7% dijelaskan oleh faktor lain. Mahasiswa tahun 
pertama yang memiliki self-esteem yang tinggi akan yakin bahwa dirinya mampu mengatasi berbagai 
permasalahan dan kejadian sulit yang muncul serta mampu bertahan dengan baik. 

 
Kata Kunci: Resiliensi, self-esteem, mahasiswa tahun pertama 

 
ABSTRACT 

The first-year students who have just entered lectures have many changes experiences, especially 
during the pandemic, which require them to overcome various problems that arise. Resilience is 
important for first-year students to be able to overcome the problems they face and survive well. One 
of the factors that can form resilience is self-esteem. This research was conducted with the aim of 
knowing the relationship between self-esteem and resilience in first year students. The method used 
in this research is a quantitative method with correlational data analysis techniques. The sampling 
technique used was stratified sampling with a total sample is 270 of first-year students in 2021. Data 
was collected in this research using a scale. The scale used to measure self-esteem is the Rosenberg 
Self-Esteem Scale. Resilience was measured using the Connor-Davidson Resilience Scale. Based on the 
result of Pearson product-moment correlation analysis, it is known that self-esteem has a significant 
positive relationship with resilience in 2021 first-year students at Sultan Syarif Kasim State Islamic 
University Riau during the Covid-19 pandemic (p = 0.000). Self-esteem can explain resilience in first 
year students by 24.3%, while the remaining 75.7% is explained by other factors. First-year students 
who have high self-esteem will believe that they can overcome various problems and difficult events 
that arise and will be able to survive well. 
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Pendahuluan  

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mulai diterapkan oleh pemerintah 

selama pandemi Covid-19 berdampak pada penutupan sekolah dan universitas secara offline, 

sehingga terdapat alternatif proses pendidikan yang diselenggarakan pemerintah dan 

lembaga terkait bagi para peserta didik serta mahasiswa yang tidak bisa melakukan proses 

belajar di sekolah maupun universitas (Purwanto, dkk., 2020). PSBB menyebabkan proses 

belajar mengajar harus tetap dilakukan dari rumah secara online sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Rahmah (2020) bahwa kegiatan pembelajaran via daring dilaksanakan demi 

tercapainya tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa. Meskipun demikian, peralihan sistem 

kegiatan belajar online dari budaya akademis offline dapat menimbulkan banyak 

permasalahan terutama pada mahasiswa tahun pertama.  

Mahasiswa tahun pertama merupakan individu penyandang status sebagai mahasiswa 

baru (Prihartono, Sutini, & Widianti, 2018) yang memasuki jenjang perkuliahan dengan 

budaya akademik yang berbeda dari tingkatan pendidikan sebelumnya. Tidak hanya 

menghadapi perubahan karena perbedaan sifat pendidikan, ketika memasuki dunia 

perkuliahan mahasiswa juga menghadapi tantangan tersendiri diantaranya perbedaan 

hubungan sosial, permasalahan ekonomi dan penentuan pilihan jurusan atau bidang studi. 

Selain berhadapan dengan perubahan tersebut, mahasiswa tahun pertama juga akan 

menghadapi perubahan lingkungan dan gaya hidup (Widuri, 2012), serta tuntutan agar 

mampu mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. Banyak tantangan dan perubahan 

di tahun pertama perkuliahan yang nantinya akan dihadapi mahasiswa, terutama pada masa 

pandemi.  

Pandemi menyebabkan terjadinya perubahan hidup yang mendadak sehingga 

mahasiswa mengalami interaksi sosial yang terbatas, merasa terbebani dengan berbagai tugas 

perkuliahan, menjadi sulit berkonsentrasi selama berkuliah secara daring (Nastiti & Hayati, 

2020), mengalami stres (Nastiti & Hayati, 2020; Argaheni, 2020), dan mahasiswa juga masih 

bingung dengan pembelajaran daring, serta menjadi kurang kreatif dan pasif (Argaheni, 2020). 

Perubahan-perubahan dan perbedaan dalam kehidupan perkuliahan baru secara daring yang 

dialami mahasiswa tahun pertama selama pandemi Covid-19 membuat mahasiswa menjadi 

kesulitan, tidak tahu harus berbuat apa, merasa gelisah dan tertekan (Chafsoh, 2020). Tidak 

hanya itu, pembelajaran daring yang ditetapkan selama pandemi covid-19 menimbulkan 

masalah psikologis terhadap peserta didik. 

Sesuai dengan hasil penelitian Hasanah, dkk., (2020) yang menunjukkan bahwa 

permasalahan pada psikologis yang paling sering mahasiswa alami dikarenakan pembelajaran 

daring adalah kecemasan. Rasa cemas yang berkepanjangan dan terjadi secara berkelanjutan 

dapat menyebabkan timbulnya stres yang akan mengganggu mahasiswa dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Apabila tidak dapat diatasi, maka akan menimbulkan permasalahan pada 

psikologis yang lebih serius seperti depresi. Kecemasan, stres, serta depresi pada mahasiswa 
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semakin bertambah akibat munculnya pandemi Covid-19 dan kemudian diterapkannya 

metode pembelajaran secara daring. Sejalan dengan hasil penelitian Alyoubi, et.al (2021) yang 

mengungkapkan bahwa masalah kesehatan mental yang mahasiswa alami selama pandemi 

Covid-19 diantaranya yaitu tingkat depresi yang tinggi, tingkat kecemasan dan stres yang 

dirasakan juga tinggi, serta tingkat resiliensi yang rendah. Sari, Aryansyah, dan Sari, (2020) 

mengungkapkan bahwa selama melaksanakan proses belajar mengajar secara daring, 

mahasiswa masih merasa gelisah, belum mampu menganalisa berbagai permasalahan yang 

dihadapi, dan kurang memiliki rasa empati terhadap lingkungan, namun mempunyai 

kepercayaan yang besar bahwa pandemi dan permasalahan yang dihadapi akan dapat 

terselesaikan dengan baik, serta mahasiswa juga memiliki kemauan untuk memperoleh hasil 

yang baik dengan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. 

Berbagai situasi dan kondisi serta masalah yang dihadapi menyebabkan mahasiswa 

tentunya membutuhkan kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dan 

bertahan dengan baik. Kemampuan seseorang merespon dengan cara yang sehat agar dapat 

mengelola stres ketika menghadapi trauma atau kesulitan disebut sebagai resiliensi (Reivich 

& Shatte, 2002). Menurut Grotberg (2001), resiliensi ialah kapasitas individu untuk 

menghadapi dan mengatasi berbagai masalah yang dapat diperkuat bahkan diubah oleh 

pengalaman sulit yang dialami. Resiliensi berguna untuk membantu seseorang ketika 

berhadapan dengan situasi sulit, membantu individu dalam mengatasi permasalahan, serta 

bertahan dan dapat meningkatkan kualitas hidup (Widuri, 2012). Resiliensi penting dimiliki 

oleh mahasiswa tahun pertama agar mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

muncul dan mampu bertahan dengan baik. Hendriani (dalam Amelia, Elita, dan Utomo, 2022) 

menyebutkan bahwa mahasiswa dapat dikatakan sebagai individu yang resilien apabila ia 

mampu mengelola setiap kondisi yang menekan secara positif dan mampu menuntaskan 

tuntutan akademik ditengah wabah Covid-19 yang sedang terjadi. Individu yang resilien akan 

lebih merasa mampu mengontrol diri dan mengatasi stres secara lebih efektif, percaya diri 

dan tahu akan kemampuan diri yang dimiliki, serta mampu kembali bangkit dari stressor yang 

pernah dialami (Resnick, Gwyther, dan Roberto, 2011). Apabila mahasiswa tidak memiliki 

ketangguhan dalam menghadapi masalah dengan baik, maka akan lebih mudah menyerah, 

putus asa, merasa terpuruk dan memiliki emosi negatif lain serta berpikir pendek sehingga 

lebih mudah stres.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sari, Aryansyah, dan Sari (2020) 

ditemukan bahwa pada era pandemi covid-19 mayoritas mahasiswa memiliki resiliensi yang 

berada pada kategori sedang. Begitu pula dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Adinda 

(2021); Amelia, Elita, dan Utomo (2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

tingkat resiliensi yang sedang. Artinya mayoritas mahasiswa masih memiliki kegelisahan 

dalam menghadapi permasalahan selama proses belajar mengajar secara daring, masih belum 

mampu mengidentifikasi penyebab berbagai masalah yang dialami dengan baik, masih harus 

lebih mampu beradaptasi saat berhadapan dengan tantangan yang ada dalam hidup, serta 
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rendahnya rasa empati terhadap lingkungan. Namun memiliki keyakinan bahwa pandemi dan 

berbagai masalah yang ada dapat diselesaikan dengan baik, adanya harapan dan kepercayaan 

serta keinginan untuk bangkit dan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki agar 

memperoleh hasil yang jauh lebih baik. Apabila mahasiswa memiliki resiliensi yang rendah, 

akan sulit menghadapi tantangan yang muncul dalam hidup serta lebih mudah mengalami 

distress psikologis. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Pidgeon, et.al. (2014) yang 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat resiliensi yang rendah lebih rentan mengalami 

distres psikologi sehingga tidak mampu mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dalam 

hidup. Oleh karena itu, resiliensi dibutuhkan dalam diri mahasiswa, untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut.  

Namun dalam mengembangkan resiliensi, terdapat faktor-faktor yang dapat menjadi 

pendukung bagi pembentukan resiliensi yang baik. Missasi dan Izzati (2019) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa ada dua faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi yaitu 

terdiri dari faktor eksternal dan faktor internal. Dukungan sosial termasuk faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi resiliensi seseorang, sedangkan faktor internal yang memberikan 

pengaruh terhadap resiliensi meliputi spiritualitas, optimisme, efikasi diri, dan harga diri (self-

esteem). Resnick, Roberto, & Gwyther (2011) mengungkapkan bahwa self-esteem adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan Hanani (2019) bahwa self-esteem memberikan pengaruh yang signifikan pada 

resiliensi. Apabila tingkat self-esteem seseorang semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula 

resiliensi yang dimiliki. Sejalan dengan itu, Branden (1992) mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi self-esteem seseorang, maka semakin baik kemampuannya dalam mengatasi berbagai 

permasalahan sulit dalam hidup dan semakin mudah untuk bangkit serta memiliki energi yang 

lebih banyak untuk memulai kehidupan yang lebih baik. Sebaliknya, apabila seseorang 

memiliki self-esteem rendah, maka resiliensi atau ketahanannya dalam menghadapi masalah 

juga akan berkurang (Branden, 1994).  

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Prihartono, Sutini, dan 

Widianti (2018) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa tahun pertama kurang dapat 

menghadapi permasalahan dalam hidupnya dikarenakan mahasiswa tersebut memiliki self-

esteem yang rendah. Mahasiswa tahun pertama kurang memiliki rasa percaya diri atau 

keyakinan akan kapasitas yang dimiliki dalam menghadapi tantangan dan kesulitan yang 

dialami. Individu dengan self-esteem yang tinggi tetap dapat diruntuhkan oleh banyak 

masalah, namun lebih cepat bangkit kembali untuk menghadapi berbagai masalah tersebut 

(Branden, 1994). Self-esteem merupakan keyakinan individu akan kemampuan dalam berpikir 

dan mengatasi berbagai tantangan hidup, serta yakin bahwa diri sendiri memiliki hak atas 

kebahagiaan dan layak menentukan kebutuhan serta keinginan untuk menikmati hasil usaha 

sendiri (Branden, 1992). Menurut Prihartono, Sutini, dan Widianti (2018) harga diri adalah 

pandangan individu terhadap kemampuan, keterampilan serta kualitas keseluruhan yang 

dapat memotivasi perilaku individu. 
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Adanya keyakinan yang dimiliki mahasiswa tahun pertama terhadap dirinya, berbagai 

tantangan yang ditemui akan dapat diatasi dengan baik, sebab adanya rasa yakin bahwa diri 

mampu untuk menghadapi permasalahan yang ada. Sesuai dengan model hirarki Maslow, 

harga diri merupakan salah satu komponen penting untuk mencapai tingkat aktualisasi diri 

(Rahim, 2020). Mahasiswa tahun pertama yang mempunyai harga diri yang baik akan mampu 

mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dan mencapai keberhasilan dengan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki. Branden (1994) juga menekankan bahwa harga diri lebih 

berkaitan dengan resiliensi dari pada rasa ketidakadilan terhadap penderitaan yang dirasakan. 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

hubungan antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama 2021 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19. 

 
Metode  

Metode dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif korelasional dengan subjek 

penelitian yaitu mahasiswa UIN Suska Riau angkatan pertama. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 270 mahasiswa dengan teknik incidental sampling. Alat ukur penelitian 

menggunakan Skala Resileinsi dari Connor_Davidson Reslience Scale (CD-RISC) yang terdiri 

dari 10 aitem dan skala Self Esteem dari Rosenberg Self Esteem Scale yang terdiri dari 10 

aitem. Hasil uji daya beda aitem skala resiliensi berkisar antara rentang 0,491 sampai 0,729 

dengan koefesien reliabilitas sebesar 0,884. Sedangkan indeks daya beda aitem untuk skala 

self esteem berkisar dari 0.352 sampai 0,600 dengan nilai koefesien reliabilitas Alpha 

Cronbach sebesar 0,736. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson 

correlation Product Moment. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan, serta dikarenakan keterbatasan waktu dan 

juga dana peneliti dalam melakukan penelitian, subjek penelitian yang didapatkan berjumlah 

270 orang. Berdasarkan data yang diperoleh dari 270 subjek penelitian, maka dapat disusun 

deskripsi data subjek berdasarkan jenjang pendidikan, jenis kelamin, dan fakultas.  

Tabel 1 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Jumlah Sampel Persentase 

Strata 1 (S1) 261 96,7% 

Diploma 3 (D3) 9 3,3% 

Jumlah 270 100% 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa mahasiswa dalam penelitian berjumlah 270 orang 

dengan jumlah subjek S1 (Strata 1) 261 (96,7%) orang dan subjek D3 (Diploma 3) berjumlah 

sebanyak 9 (3,3%) orang.  
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Tabel 2 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenjang Pendidikan Jumlah Sampel Persentase 

Laki-laki 87 32,2% 

Perempuan 183 67,8% 

Jumlah 270 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa jumlah subjek penelitian terdiri dari 270 mahasiswa 

dengan jumlah subjek laki-laki 87 (32,2%) orang dan jumlah subjek perempuan sebanyak 183 

(67,8%) orang. 

Tabel 3 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Jumlah Sampel Persentase 

Psikologi 36 13,3% 

Dakwah dan Komunikasi 35 13% 

Ekonomi dan Ilmu Sosial 33 12,2% 

Pertanian dan Peternakan 30 11,1% 

Tarbiyah dan Keguruan 42 15,6% 

Sains dan Teknologi 44 16,3% 

Syari’ah dan Hukum 33 12,2% 

Ushuluddin  17 6,3% 

Jumlah 270 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa mahasiswa dalam penelitian ini terdiri dari 270 

mahasiswa dengan jumlah subjek dari fakultas Psikologi sebanyak 36 (13,3%) orang, dari 

fakultas Dakwah dan Komunikasi berjumlah 35 (13%) orang, sebanyak 33 (12,2%) orang dari 

fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, 30 (11,1%) orang dari fakultas Pertanian dan Peternakan, 

dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan berjumlah 42 (15,6%) orang, dari fakultas Sains dan 

Teknologi berjumlah 44 (16,3%) orang, sebanyak 33 (12,2%) orang dari fakultas Syari’ah dan 

Hukum, dan dari fakultas Ushuluddin sebanyak 17 (6,3%) orang. 

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel R r2 p Keterangan 

Self Esteem  dan 

Resiliensi 
0,493 0,243 0,000 

Hipotesis 

diterima 

 Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil analisis korelasi dengan 
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menggunakan teknik analisis korelasi pearson product moment, taraf siginifikansi (p) yang 

didapatkan sebesar 0,000, yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima, sebab taraf 

signifikansi berada pada rentang p < 0,05. Artinya, self-esteem berkorelasi atau memiliki 

hubungan positif terhadap resiliensi.  

Tabel 5 

Kategorisasi Variabel Self-Esteem 

Kriteria Interval Frekuensi Persentase (%) 

Sangat 

Rendah 
X ≤ 18 0 0% 

Rendah 18 < X ≤ 24 10 3,7% 

Sedang 24 < X ≤ 30 52 19,3% 

Tinggi 30 < X ≤ 36 122 45,2% 

Sangat Tinggi 36 < X 86 31,9% 

Jumlah 270 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa kategorisasi pada variabel self-esteem dari 

270 subjek, sebagian besar subjek penelitian masuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki self-esteem yang tinggi. 

Artinya bahwa mahasiswa tahun pertama 2021 UIN Suska Riau memiliki penilaian yang baik 

terhadap diri sendiri, bisa menghargai dan menghormati diri sendiri dengan baik, serta yakin 

bahwa diri sendiri mampu menghadapi berbagai kesulitan yang terjadi. 

Tabel 6 

Kategorisasi Variabel Resiliensi 

Kriteria Interval Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Rendah X ≤ 20 0 0% 

Rendah 20 < X ≤ 27 7 2,6% 

Sedang 27 < X ≤ 33 34 12,6% 

Tinggi 33 < X ≤ 40 156 57,8% 

Sangat Tinggi 40 < X 73 27% 

Jumlah 270 100% 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa kategorisasi pada variabel resiliensi dari 270 

subjek, sebagian besar subjek penelitian masuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki resiliensi yang tinggi. Artinya  

mahasiswa tahun pertama 2021 UIN Suska Riau memiliki ketangguhan yang baik dalam 

menghadapi kesulitan-kesulitan yang muncul dalam hidup dan mampu bertahan dengan baik 

selama masa pandemi Covid-19.  

Resiliensi merupakan kemampuan individu yang memungkinkan seseorang berkembang  

untuk menghadapi kesulitan hidup (Connor & Davidson, 2003) dan mampu untuk bangkit 
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kembali dari kesulitan serta peristiwa buruk yang terjadi (Ledesma, 2014). Resiliensi yang 

dimiliki individu dapat dipengaruhi oleh self-esteem karena apabila seseorang mampu 

menerima dan menilai dirinya secara positif, maka ia akan mampu melewati berbagai 

tantangan yang terjadi dalam hidupnya (Ekasari & Andriyani, 2013). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama 2021 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi pearson product 

moment, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-esteem 

dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19. Artinya semakin tinggi self-esteem pada mahasiswa 

tahun pertama, maka akan semakin tinggi pula resiliensi mahasiswa tersebut. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah self-esteem yang dimiliki, maka semakin rendah pula resiliensinya.  

Hasil analisis menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson menunjukkan koefisien 

antara kedua variabel yaitu p = 0,000 (p < 0,05) dan r = 0,493, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara self-esteem dengan resiliensi, 

seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Aza, Atmoko, dan Hitipeuw (2019) bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-esteem dengan resiliensi.  

Selain itu, Aryono dan Leylasari (2020) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa self-

esteem berkorelasi positif yang signifikan terhadap resiliensi dengan memberikan kontribusi 

sebesar 45,4%. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan, berdasarkan koefisien penentu 

(r2) menunjukkan hasil bahwa self-esteem memiliki angka kontribusi yang lebih kecil terhadap 

resiliensi yaitu sebesar 24,3%, dibandingkan dengan temuan Aryono dan Leylasari (2020). 

Begitu pula dengan hasil penelitian Nofryani, Novianti, dan Chairilsyah (2019) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self-esteem dengan 

resiliensi diikuti dengan angka kontribusi yang lebih besar yaitu 50,8%. 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel self-esteem yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

tingkat self-esteem sebagian besar mahasiswa tahun pertama selama pandemi covid-19 

berada pada kategori tinggi. Artinya, selama masa pandemi mahasiswa tahun pertama 2021 

memiliki keyakinan akan kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai tugas perkuliahan 

yang ada walaupun pembelajaran dilakukan secara daring. Self-esteem yang tinggi pada 

mahasiswa tahun pertama 2021 selama pandemi covid-19 juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki penilaian diri yang positif terhadap dirinya, memiliki rasa optimis, 

kepercayaan diri dan memiliki hubungan sosial yang baik dengan lingkungannya, serta 

meyakini bahwa dirinya layak diterima di lingkungan sosialnya meski sedang berada di tengah-

tengah pandemi covid-19 yang menyebabkan interaksi dengan orang di sekitarnya menjadi 

terbatas.  
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Mahasiswa tahun pertama dengan self-esteem yang tinggi akan menjadi pribadi yang tangguh 

dalam menghadapi berbagai permasalahan dan perubahan dalam hidup serta mampu 

bertahan dalam keadaan sulit seperti pandemi Covid-19, sebab self-esteem merupakan unsur 

penting yang dapat membentuk seseorang menjadi pribadi yang lebih optimis, berani, bangga 

dan puas akan dirinya (Savitri, dkk., 2022), serta akan mempunyai kepercayaan diri untuk 

mengatasi berbagai kesulitan dan kegagalan yang dihadapi dengan baik (Kurniawan, et.al., 

2017).  

Didukung oleh pernyataan yang diungkapkan oleh Aulia (2019) bahwa individu dengan self-

esteem yang tinggi lebih mampu menghargai diri sendiri, melakukan penilaian baik terhadap 

diri sendiri dengan menerima kemampuan yang dimiliki, mampu menerima kekurangan diri, 

bertanggung jawab atas hidup yang dijalani dengan menerima realita yang terjadi dalam hidup 

baik ataupun buruk, serta tidak memikirkan diri sendiri namun mampu menghargai orang lain 

dan memiliki hubungan yang baik dengan orang yang ada disekitarnya. 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel resiliensi, tingkat resiliensi mahasiswa tahun 

pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di masa pandemi covid-19 

berada dalam kategori tinggi, sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa tahun pertama 2021 

selama masa pandemi merupakan individu yang resilien. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa tahun pertama 2021 tetap mampu mengatasi berbagai kesulitan dan 

permasalahan yang muncul dengan baik dan mampu bertahan selama masa pandemi.  

Situasi pandemi yang pernah dihadapi ketika mahasiswa masih berada di penghujung jenjang 

pendidikan SMA, membuat mahasiswa tahun pertama menjadi tidak asing dengan sistem 

pembelajaran daring yang juga ditemui ketika baru memasuki jenjang perkuliahan di tengah 

pandemi covid-19. Hal inilah yang membuat mahasiswa tahun pertama 2021 selama masa 

pandemi memiliki kemampuan dalam menghadapi permasalahan yang muncul seperti 

perubahan interaksi sosial yang terbatas, yakin bahwa kejadian sulit yang dialami selama 

pandemi akan mampu dihadapi dengan baik, serta bangkit dan mampu bertahan hingga 

pandemi berakhir. Evarall, Altrows, dan Paulson (dalam Hidayati, 2014) menyebutkan bahwa 

individu yang resilien cenderung memiliki tujuan hidup, harapan, dan perencanaan terhadap 

masa depan, serta memiliki ambisi dalam mencapai hasil yang ingin diperoleh. 

 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan self-esteem dengan resiliensi memiliki hubungan positif yang signifikan (r = 

0,493, p = 0,000) dengan kontribusi self-esteem sebesar 24,3% terhadap resiliensi, dan 

hipotesis diterima. Hal ini berarti semakin tinggi self-esteem pada mahasiswa tahun pertama 

2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19, maka 

akan semakin tinggi pula resiliensinya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah self-esteem 

yang dimiliki, maka semakin rendah pula tingkat resiliensinya. Berdasarkan uji kategorisasi 

variabel self-esteem, sebagian besar subjek penelitian memiliki harga diri yang tinggi. 
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Kemudian berdasarkan uji kategorisasi variabel resiliensi, sebagian besar subjek penelitian 

memiliki tingkat resiliensi yang tergolong tinggi. 
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